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ABSTRAK 
 
Kota Bandung memiliki infrastruktur pembangunan yang baik. Bangunan-bangunan konstruksi 
yang berdiri antara lain gedung dan jembatan. Bangunan yang berdiri harus dipastikan kokoh. 
Kokohnya suatu bangunan ditentukan oleh kokohnya tanah dasar. Sehubungan dengan itu maka 
pondasi yang digunakan haruslah memenuhi syarat. Agar mendapat pondasi yang kuat, perlu 
dikaji mengenai tanah dasar dimana pondasi tersebut akan didirikan. Kajian mengenai kedalaman 
tanah keras tersebut diuji melalui test seperti uji bor NSPT atau pun sondir. Dalam karya tulis ini, 
metode yang digunakan untuk memetakan kedalaman tanah keras digunakan perangkat lunak 
ArcGIS, Mapsource, dan Global Mapper. Dari hasil pemetaan tersebut dapat disimpulkan 
kedalaman tanah keras berikut dengan kondisi lapisan batuan yang ditinjau. 
 
 
Kata kunci: pondasi, tanah keras, uji bor NSPT, ArcGIS 
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ABSTRACT 
 
The city of Bandung has a good development infrastructure. Construction buildings that stand 
among others buildings and bridges. A standing building must be firmly established. The stiffness 
of a building is determined by the solid ground. Accordingly, the foundation shall be eligible. In 
order to get a solid foundation, it is necessary to examine the basic land on which the foundation 
will be established. The study of hard soil depth was tested through tests such as NSPT drill test or 
sondir. In this paper, the method used to map the depth of hard ground is used ArcGIS software, 
Mapsource, and Global Mapper. From the results of the mapping can be concluded the depth of 
hard soil with the condition of the rock layers reviewed. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Semua konstruksi yang direncanakan akan didukung oleh tanah, termasuk 

gedung-gedung, jembatan, urugan tanah (earth fills), serta bendungan tanah, tanah 

dan batuan, dan bendungan beton, akan terdiri dari dua bagian. Bagian-bagian ini 

adalah bangunan atas (superstructure), atau bagian atas, dan elemen bangunan 

bawah (substructure) yang mengantarai bangunan atas dan tanah pendukung. 

Tanah selalu mempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi pekerjaan 

konstruksi. Tanah adalah pondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan 

konstruksi dari bangunan itu sendiri seperti tanggul atau bendungan, atau kadang-

kadang sebagai sumber penyebab gaya luar pada bangunan, seperti 

tembok/dinding penahan tanah. 

 

Kokoh suatu bangunan ditentukan antara lain oleh kokoh tanah dasar yang 

mendukung. Sehubungan dengan itu, untuk merencanakan pondasi bangunan, 

tanah dasarnya harus dikenal sebaik-baiknya. Mengingat hampir semua bangunan 

itu dibuat di atas atau di bawah permukaan tanah, maka harus dibuatkan pondasi 

yang dapat memikul beban bangunan itu atau gaya yang bekerja melalui 

bangunan itu. 

 

Secara umum, telah diketahui bahwa tanah, dan sampai batas tertentu juga 

batuan, dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa golongan berdasarkan sifat-sifat 

tertentu yang mirip. Oleh karena itu, mengklasifikasikan dengan tepat material 

bawah permukaan tanah merupakan langkah penting dikaitkan dengan setiap 

pekerjaan pondasi, sebab klasifikasi ini memberikan petunjuk-petunjuk awal 

terhadap berbagai pengalaman yang akan dapat diantisipasi selama dan setelah 

pelaksanaan bangunan. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengidentifikasi dan 
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mengklasifikasikan batuan dan tanah dengan baik akan merupakan dasar bagi 

analisis semua problem teknik yang berhubungan dengan material tanah. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari analisis yang dilakukan pada peta kedalaman tanah keras di 

kota Bandung dan sekitarnya adalah mengkaji jenis tanah dasar di kota Bandung 

berdasarkan nilai NSPT yang dipetakan menjadi peta kedalaman tanah keras. 

 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan peta kedalaman tanah keras 

sesuai data yang diperoleh dari data lapangan yaitu NSPT yang kemudian akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perancangan pondasi. 

 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Data NSPT di kota Bandung dan sekitarnya. 

2. Peta kedalaman tanah keras kota Bandung dan sekitarnya. 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 

1. Studi literatur dari buku teks dan makalah ilmiah. 

2. Pengolahan data lapangan yaitu data NSPT. 

3. Analisis peta kedalaman tanah keras yang akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perancangan pondasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 
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Pada bab 1 membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab 2 membahas landasan teori dimana dasar teori yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab 3 membahas konsep dasar dan langkah dasar yang digunakan 

dalam mengembangkan peta kedalaman tanah keras, serta metode-metode 

yang digunakan dalam menentukan kedalaman tanah keras. 

 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab 4 membahas hasil penentuan kedalaman tanah keras yang 

dipetakan ke dalam sebuah peta kedalaman tanah keras. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab 5 membahas kesimpulan dan saran penelitian ini untuk 

menunjang penelitian berikutnya.  

 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


